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Abstrak— Pengembangan aplikasi Bulu Digital merupakan inovasi dalam mendukung konsep e-Government Smart Village di Desa Bulu,
Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah proses administrasi surat menyurat secara digital, sehingga
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan aksesibilitas layanan publik bagi warga desa. Pendekatan yang digunakan adalah metode partisipatif,
Agile, dan SDLC, dengan melibatkan warga dan perangkat desa melalui observasi, wawancara, dan diskusi kelompok. Aplikasi ini
memungkinkan warga melakukan pengajuan surat secara online, memantau status, serta mengelola arsip digital yang aman dan terorganisir.
Selain meningkatkan kecepatan layanan dan mengurangi risiko kehilangan dokumen, implementasi digital ini juga mendukung peningkatan
literasi teknologi masyarakat desa, sehingga mempercepat transisi menuju desa mandiri dan modern. Diharapkan, inovasi ini menjadi contoh
untuk desa lain dalam memanfaatkan teknologi untuk pelayanan publik yang lebih baik.

Kata kunci: surat, aplikasi, desa, pengelolaan, informasi

Abstract— The development of the Bulu Digital application represents an innovation to support the e-Government Smart Village concept in
Bulu Village, Bojonegoro Regency, East Java. This application is designed to facilitate digital administrative processes, enhancing efficiency,
transparency, and accessibility of public services for residents. The approach employed includes participatory methods, Agile, and SDLC,
involving community members and village officials through observation, interviews, and group discussions. The application enables residents
to submit applications online, monitor their status, and manage digital archives that are secure and well-organized. In addition to accelerating
service delivery and reducing the risk of document loss, this digital implementation also promotes technological literacy among villagers, thus
accelerating the transition toward a self-reliant and modern village. This innovation is expected to serve as a model for other villages in utilizing
technology to improve.
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1. PENDAHULUAN

Konsep e-Government Smart Village merupakan penerapan teknologi informasi dan komunikasi untuk menciptakan
pemerintahan desa yang cerdas, mandiri, dan berkelanjutan. Konsep ini mengintegrasikan tiga elemen utama, yaitu smart
government, smart community, dan smart environment, dengan tujuan meningkatkan kualitas layanan publik, memberdayakan
masyarakat, serta mengoptimalkan pengelolaan sumber daya desa secara efisien dan transparan. Melalui e-Government Smart
Village, desa dapat mempercepat proses administrasi dan pelayanan serta mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan berbasis teknologi yang sesuai dengan nilai dan budaya local (Desa & Perspektif, 2024). Aplikasi Bulu Digital adalah
implementasi nyata dari konsep e-Government Smart Village yang fokus pada layanan surat menyurat di desa. Aplikasi ini
memudahkan warga dan perangkat desa dalam membuat surat resmi seperti surat keterangan dan surat pengantar secara online
tanpa perlu datang ke kantor desa. Proses pengajuan dan persetujuan surat berlangsung secara digital dengan pemberitahuan
status secara real-time. Surat yang sudah disetujui akan ditandatangani oleh kepala desa atau pejabat berwenang, dan semua surat
tersimpan dalam arsip digital yang memudahkan pengelolaan dan transparansi. Dengan aplikasi ini, proses administrasi menjadi
lebih cepat, akses layanan lebih mudah terutama bagi warga yang jauh dari kantor desa, sehingga mendukung pemerintahan desa
yang lebih modern dan efisien (The ASEAN Magazine, 2020).
Pengembangan aplikasi Bulu Digital sebagai bagian dari implementasi e-Government Smart Village dilakukan dengan pendekatan
yang partisipatif, melibatkan observasi langsung dan wawancara terstruktur untuk memahami kebutuhan serta kendala pengguna di
Desa Bulu. Aplikasi ini dirancang sebagai platform berbasis mobile yang mengintegrasikan berbagai layanan administrasi surat
secara digital, memungkinkan warga untuk mengajukan permohonan surat seperti Surat Pengantar dan Surat Keterangan secara
online serta memantau status pengajuan secara real-time. Selain itu, aplikasi ini mengelola arsip surat secara digital untuk
mengurangi risiko kehilangan dokumen dan mempermudah pengelolaan data. Pengembangan aplikasi juga mengutamakan
kemudahan penggunaan dengan antarmuka yang sederhana dan responsif supaya dapat diakses oleh masyarakat didesa Bulu,
termasuk mereka yang belum terbiasa menggunakan teknologi. Pelatihan dan sosialisasi pun diselenggarakan untuk meningkatkan
literasi digital warga dan perangkat desa, sehingga mereka dapat memanfaatkan aplikasi ini secara optimal (Geohansa et al., 2025).
Desa Bulu merupakan desa di Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur, yang memiliki potensi sumber daya alam
cukup baik terutama di sektor pertanian, dengan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Namun, administrasi
pemerintahan desa tersebut masih menghadapi tantangan, terutama dalam proses pengelolaan surat menyurat yang masih
dijalankan secara konvensional. Cara manual ini memerlukan waktu lama dan menyulitkan masyarakat dalam mengakses
layanan surat akibat jarak, waktu, dan kurangnya informasi memadai tentang proses administrasi. Surat sebagai media
komunikasi tertulis sangat penting dalam penyampaian informasi antara warga dan pemerintah desa maupun antar lembaga.
Berbagai surat seperti surat pengantar dan surat keterangan adalah dokumen yang banyak digunakan masyarakat untuk keperluan
administratif. Tanpa sistem terintegrasi dan digital, pengelolaan surat tidak berjalan optimal, berisiko terjadi kesalahan
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pendataan, penumpukan arsip, dan potensi kehilangan dokumen yang menyebabkan ketidakpastian status surat yang diajukan
(ANTARA News, 2025).

Dengan kemajuan teknologi informasi, penerapan e-Government menjadi solusi tepat untuk mengatasi masalah tersebut,
memberikan kemudahan akses, mempercepat proses layanan, dan meningkatkan transparansi dalam administrasi pemerintahan.
Oleh karena itu, aplikasi Bulu Digital sebagai inovasi layanan administrasi surat berbasis digital yang memungkinkan warga
mengajukan permohonan surat dan memantau statusnya secara online. sehingga menghemat waktu dan biaya. Pengembangan
aplikasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang mencakup observasi lapangan dan wawancara terstruktur, sehingga solusi
yang dirancang sesuai kebutuhan dan masalah nyata pengguna. Selain meningkatkan efisiensi kerja pemerintah desa, aplikasi ini
juga diharapkan dapat meningkatkan transparansi layanan agar warga dapat dengan mudah mengakses informasi terkait status
surat kapan saja dan di mana saja.Transformasi digital yang dihadirkan melalui aplikasi Bulu Digital tidak hanya mempercepat
pengelolaan administrasi, tetapi juga membantu pemerintah desa beradaptasi dengan teknologi terbaru. Hal tersebut memiliki
peran penting dalam membangun dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada pemerintah desa dan mendukung
terwujudnya desa yang demokratis, inklusif, serta menyediakan layanan publik responsif sesuai kebutuhan masyarakat. Dengan
demikian, penerapan aplikasi ini merupakan langkah strategis menuju pemerintahan desa modern di era digital. Harapannya,
Desa Bulu dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat dan berkualitas, sekaligus menjadi contoh bagi desa lain yang ingin
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pelayanannya, sehingga maju menuju desa mandiri dan modern.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Agile, Software Development Life Cycle (SDLC), dan partisipatif, dalam pengembangan
aplikasi Bulu Digital. Metode SDLC menjadi kerangka kerja utama yang sistematis, meliputi tahap analisis kebutuhan,
perancangan sistem, pengembangan, pengujian, dan pemeliharaan aplikasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan aplikasi
yang dihasilkan memiliki kualitas yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selama fase pengembangan, metode Agile
diterapkan untuk memungkinkan proses iteratif dan inkremental.

Metode partisipatif juga diterapkan dengan melibatkan pengguna secara aktif melalui observasi, wawancara, dan diskusi
kelompok. Pendekatan ini memastikan bahwa pengembangan aplikasi tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi riil masyarakat pengguna. Dengan menggabungkan ketiga metode ini, penelitian menciptakan
proses pengembangan aplikasi yang terstruktur, fleksibel, dan memberdayakan pengguna sehingga aplikasi Bulu Digital dapat
memberikan layanan administrasi surat yang efisien, transparan, dan mudah diakses masyarakat desa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan aplikasi Bulu Digital ini adalah langkah inovatif yang mendukung konsep e-Government Smart Village. Tujuannya
adalah menciptakan pemerintahan desa yang cerdas, mandiri, dan berkelanjutan. Aplikasi ini difokuskan sebagai solusi untuk
mendorong digitalisasi layanan surat menyurat di Desa Bulu. Sebelumnya, layanan tersebut masih dilakukan secara manual,
sehingga prosesnya lambat, rentan terjadi kesalahan dalam pendataan, dan menyulitkan masyarakat yang jauh dari kantor desa untuk
mengaksesnya.

3.1 Desain

Use Case Diagram
Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan proses atau fungsi dalam perangkat lunak yang dibangun. Berikut
adalah use case diagram Aplikasi Surat Menyurat Berbasis digital.

Vertical Container

Gambar 1. Use Case Diagram
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Berdasarkan gambar 1, dijelaskan bahwa sistem ini memiliki dua jenis pengguna, yaitu admin dan user (masyarakat). Aplikasi
Layanan Surat Digital Desa melibatkan dua peran utama: Warga dan Admin. Warga berfungsi sebagai individu yang memerlukan
layanan surat, sementara Admin bertanggung jawab untuk menangani dan mengelola permintaan yang diajukan. Aplikasi ini
memiliki tiga area fungsional utama: Umum, Warga, dan Admin. Pada Fungsionalitas Umum, baik Warga maupun Admin
memulai interaksi mereka dengan sistem melalui Use Case Masuk. Bagi Warga yang belum terdaftar, terdapat juga pilihan untuk
Daftar Akun. Proses autentikasi ini selalu menyertakan Use Case Validasi Akun agar dapat memastikan keabsahan informasi
pengguna. Setelah proses autentikasi selesai dengan sukses, Warga akan diarahkan ke Fungsionalitas Warga. Di bagian ini, Warga
dapat Mengakses Dasbor Warga untuk memeriksa statistik serta mengajukan surat baru melalui Use Case Mengajukan Surat
Baru. Warga juga dapat Melihat Status Pengajuan yang dapat diperluas melalui Melihat Detail Surat untuk pratinjau dokumen.
Lebih lanjut, Warga memiliki kemampuan untuk mengatur informasi pribadi mereka dengan Melihat Data Profil dan Mengubah
Profil.

Sementara itu, setelah melakukan masuk dengan sukses, Admin akan menuju ke Fungsionalitas Admin. Tugas utama Admin
adalah Mengelola Pengajuan Masuk yang mencakup (include) Tinjau Dokumen dalam rangka membuat keputusan. Setelah
selesai meninjau, Admin dapat memilih untuk Setujui Pengajuan atau Tolak Pengajuan. Selain tugas pengelolaan surat, Admin
juga dapat mengawasi sistem dan data, yang diakomodasi melalui Use Case Melihat Arsip Surat, Melihat Data Warga, dan
Melihat Log Aktivitas untuk memantau semua aktivitas penting yang berlangsung dalam aplikasi.

Activity Diagram
Activity diagram mendeskripsikan aliran dari setiap fungsi yang terdapat di dalam sistem. Berikut adalah activity diagram login
user (masyarakat dan admin) dalam Aplikasi Surat Menyurat Berbasis digital.

User Sistem

®

[ membuka halaman login ]——b[menampilkan halaman Iug\n]

validasi usermame dan
password

mengisi username dan
password

valid?

menampilkan halaman
beranda User

Gambar 2. Activity Diagram login Oleh User (masyarakat, dan admin)
Berdasarkan gambar 2, diagram login menunjukkan alur proses aplikasi, yaitu aplikasi terlebih dahulu menampilkan halaman
login. Pada tahap ini, pengguna diminta untuk mengisi username dan password. Apabila data yang dimasukkan valid, maka
pengguna akan otomatis masuk ke dalam aplikasi dan dapat mengakses semua menu yang disediakan. Namun, jika username
atau password yang dimasukkan tidak valid, sistem akan menampilkan kembali halaman login dan meminta pengguna untuk
mengulangi proses dengan memasukkan data yang benar.

Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan alur interaksi antara objek-objek yang terlibat di dalam aplikasi. Dibawah ini merupakan
sequence diagram untuk proses surat oleh user (masyarakat) dalam Aplikasi Surat Menyurat Berbasis Digital, yang menunjukkan
urutan langkah-langkah komunikasi antara pengguna dan sistem dalam pengajuan atau pengelolaan surat secara digital.
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Sequence Diagram: Alur Autentaksi Penguna & Admin

Aktor ul Sistem w Sistem Sistem ul
(Warga/Admin) Halaman Utama Autentikasi Autentikasi Pengurna Dasbor
1. Alur Masuk (Warga & Admin) i :
1 Buka Halaman Utama:
! 9a.1. Jifka Berhahsil
3 Pilih *Masuk" ——————— > |(Data Val\d) i Alt. Authentialsi Berah\snl

5. Masuukan Email & Password Tekan |—»|7. Query Use! Data Redrect ke Dasbor lTanpilkan Dasbor
Masuk \(Warga/Admin)

4.! Tanpilkan Form Logm _— {8 Respond User Data

8. Respond User Lngm 9a.1. Authentik libility | Tanpiikan Pesan Error

9b. Jilka Gagal
(Data Salah)

2. Alur Daftar Akun (Hanya Warga)

10. Piich "Daftar” ——» | 9a.. Jifka Berhahsil
(Data Vald)

16a. Jifka Berhzhsil (Email |y U} Dasbor

Check Email Availbillity
Gagal

12. Isi Form & Tekan "Daftar” — | 15 Check Email (Email | | Rediect ke Halanan Masuk }_.Ln Dasbor
_ Terseedia)

16b. Pendaffkan Gagal Aktor
(Tanpikan untah Terdalstar)

Gambar 3. Sequence Diagram Surat Oleh User (masyarakat)

11. Tanplikan Form Daftar ——»

Akun Data ? At katu }-—p Redrect ke Habman Mastun

16a. Jifka Bergall (Email|

15. Tanpiikan Form Daftar ——»
Sudah Terdasttar)

Berdasarkan gambar 3, diagram surat menjelaskan bahwa proses dimulai saat user (masyarakat) pertama kali mengakses aplikasi.
menampilkan pilihan Masuk atau Daftar. Untuk alur Masuk, Aktor mengirimkan kredensialnya (Email dan Kata Sandi) melalui
Ul, yang kemudian diteruskan ke Sistem Autentikasi. Sistem ini meminta Database Pengguna untuk memverifikasi data. Jika
verifikasi gagal, pesan error ditampilkan kepada Aktor; jika berhasil, Sistem Autentikasi mengarahkan Aktor ke Dasbor yang
sesuai (Dasbor Warga atau Dasbor Admin), sekaligus menyelesaikan proses autentikasi. Untuk alur Daftar (khusus Warga),
setelah Warga mengisi formulir, Sistem Autentikasi memproses data dan melakukan pemeriksaan ketersediaan Email di
Database. Jika Email sudah terdaftar, pesan error akan muncul di UI; namun, jika pendaftaran berhasil, Sistem akan menyimpan
akun baru di Database dan mengarahkan Warga kembali ke Halaman Utama untuk memulai proses Masuk. Setelah sukses di
salah satu alur, Aktor kemudian dapat melanjutkan interaksi dengan fungsionalitas utama di Dasbor yang dituju.

4. KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi Bulu Digital adalah terobosan signifikan dalam mendukung inisiatif desa cerdas dan pemerintahan
desa yang berbasis digital. Aplikasi ini dibuat untuk menyederhanakan proses administratif surat-menyurat secara online, yang
sebelumnya dilakukan dengan cara manual, memakan banyak waktu, serta berisiko tinggi pada kesalahan dan kehilangan
dokumen. Dengan mengadopsi pendekatan yang partisipatif, Agile, dan SDLC, pengembangan aplikasi ini melibatkan
masyarakat serta perangkat desa secara langsung agar solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan.
Aplikasi ini tidak hanya memaksimalkan efisiensi dan keterbukaan dalam pengelolaan surat, tetapi juga mempermudah warga
dalam mengakses layanan, mempercepat proses pengajuan, dan memonitor status surat dengan real-time. Selain itu, digitalisasi
ini turut berkontribusi pada peningkatan literasi teknologi masyarakat desa, mempercepat peralihan menuju desa yang lebih
mandiri dan modern. Implementasi yang inovatif ini diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah desa serta menjadi contoh untuk desa-desa lainnya di Indonesia dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
layanan publik yang lebih baik, efisien, dan inklusif.
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